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ABSTRAK

PENGEMBANGAN ALAT DISTILASI DARI BARANG BEKAS
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA

DI SMP/MTs
Yuli Andrianto
08670013
Dosen Pembimbing | : Sigit Prasetyo, S.Pd.I., M.Pd.Si.
Dosen Pembimbing 11 : Irwan Nugraha, S.Si., M.Sc.

[~ BEEEE— 4 I A I O I—

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan prosedural. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
alat distilasi dari barang bekas sebagai media pembelajaran kimia di SMP/MTs.
Media pembelajaran berupa alat distilasi dari barang bekas dapat menjelaskan
prinsip pemisahan campuran zat cair yang mempunyai perbedaan titik didih yang
jauh berbeda dengan sampel campuran antara air dan metanol yang mempunyai
perbedaan titik didih sekitar 35°C. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui validitas kelayakan dan respon dari alat distilasi dari barang bekas
yang dikembangkan. Validitas kelayakan dan respon dilakukan kepada tiga guru
kimia SMP/MTs dan respon siswa SMP/MTs dari tiga sekolah yaitu 28 siswa
SMP N 1 Sleman, 21 siswa SMP Ali Maksum, dan 21 siswa MTs. Mu’allimin
Muhammadiyah sebagai pengguna.

Pengembangan alat distilasi dari barang bekas ini dibimbing oleh dosen
pembimbing serta mendapatkan masukan dari ahli media pembelajaran, ahli
materi, dan peer reviewer. Instrumen penilaian alat distilasi dari barang bekas
berupa angket yang berisi aspek dengan kriteria tertentu. Penilaian dilakukan oleh
guru kimia dan respon dari siswa. Penilaian yang dilakukan meliputi 6 aspek
penilaian dengan 25 unsur penilaian untuk guru kimia dan 6 aspek penilaian
dengan 17 unsur respon untuk siswa. Hasil penilaian berupa data kualitatif
kemudian ditabulasi dan dianalisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian
ideal untuk menentukan kualitas alat distilasi dari barang bekas.

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa alat distilasi dari
barang bekas yang telah dikembangkan mempunyai kualitas Sangat Baik (SB).
Kualitas alat distilasi dari barang bekas yang telah disusun berdasarkan penilaian
3 guru kimia SMP/MTs memperoleh skor rata-rata 122,68 dari skor maksimal 125
dengan persentase keidealan 97,60%. Sedangkan skor dan persentase respon
siswa SMP/MTs dari tiga sekolah yaitu 28 siswa SMP N 1 Sleman, 21 siswa SMP
Ali Maksum, dan 21 siswa MTs. Mu’allimin Muhammadiyah memperoleh skor
15,80 dan persentase keidealan 91,57%, sehingga layak untuk digunakan sebagai
media pembelajaran kimia.

Kata kunci: Pengembangan Alat Distilasi, Barang Bekas, Media Pembelajaran,
Pembelajaran Kimia di SMP/MTs
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah selalu mengacu
pada kurikulum IPA. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kurikulum bahwa
pembelajaran IPA harus menekankan pada penguasaan kompetensi melalui
serangkaian proses ilmiah. Proses pembelajaran IPA yang diharapkan adalah
dapat mengembangkan keterampilan proses, pemahaman konsep, aplikasi konsep,
sikap ilmiah siswa, serta mendasarkan kegiatan IPA pada isu-isu yang
berkembang di masyarakat.

Namun demikian, berdasarkan studi awal' mengenai pembelajaran IPA di
beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs),
masih banyak ditemukan pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan metode
ceramah, sehingga pembelajaran [PA aktivitasnya hanya terfokus pada inti dari
konsep yang akan disampaikan, aktivitas ini sering disebut minds on karena siswa
jarang dilibatkan dalam kegiatan eksperimen dan pembelajaran kurang dikaitkan
dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Padahal pembelajaran IPA tidak
hanya pembelajaran minds on saja, tapi juga dengan pembelajaran hands on,
melalui pembelajaran hands on dapat melibatkan siswa dalam menggali informasi

dan bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis

! Studi awal dilakukan melalui wawancara dengan guru kimia SMP Ali Maksum pada tanggal 29
Januari 2012, MTs. Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta pada tanggal 25 Januari 2012, SMP
N 1 Sleman pada tanggal 23 Februari 2012.



serta membuat kesimpulan sendiri. Melalui pembelajaran hands on tentunya siswa
dalam aktivitasnya melibatkan juga proses berpikir (minds on).

Hasil studi awal juga masih ditemukan sekolah yang belum lengkap alat
praktikumnya seperti alat distilasi sederhana. Ada juga yang sudah memiliki alat
distilasi sederhana tapi penggunaannya belum maksimal dikarenakan guru yang
berperan dalam merakit alatnya dan siswa hanya melihat proses dan hasilnya saja,
tidak terlibat langsung dalam merangkai alatnya. Keterbatasan ini dapat diatasi
dengan ketersediaan alat praktikum yang sederhana yang dapat digunakan dan
dirangkai dengan mudah, sehingga praktikum dapat dilaksanakan langsung oleh
siswa, sehingga guru hanya sebatas mengawasi kegiatan praktikum yang
dilakukan oleh siswa.

Proses pembelajaran dengan keterbatasan sarana prasaran seperti alat
praktikum khususnya alat distilasi masih kurang menunjukkan proses
pembelajaran yang sesuai dengan hakikat IPA. Pada hakikatnya pembelajaran IPA
adalah produk, proses, sikap, dan teknologi. Akibatnya, sasaran hasil belajar siswa
seperti yang ditegaskan dalam kurikulum belum dapat dicapai secara optimal.
Konsep-konsep IPA dalam proses pembelajaran di kelas seharusnya menekankan
penguasaan keterampilan proses IPA pemahaman konsep, aplikasi konsep, dan
sikap ilmiah siswa dalam sebuah kegiatan yang melibatkan siswa langsung ke
dalam praktik atau eksperimen kegiatan seperti ini yang dimaksudkan dengan
pembelajaran hands on dan minds on.

Dengan demikian, salah satu cara yang harus dilakukan untuk mendukung

proses pembelajaran hands on dan minds on adalah melalui praktikum, apalagi



pelajaran IPA khususnya kimia merupakan mata pelajaran yang erat dengan
kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi aktif sehingga memperoleh informasi dan kecakapan
IPA dengan cara observasi. Hal penting dalam pembelajaran praktikum adalah
memberikan pengertian dan mengembangkan kreativitas siswa dengan
mendapatkan pengalaman dan kecakapan kognitif. Pembelajaran [PA khususnya
kimia diharapkan akan lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa jika
dilakukan dengan kegiatan praktikum di dalam laboratorium (Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005).

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA khususnya kimia masih
sangat terbatas pada penyampaian materi-materi kimia tertentu karena
keterbatasan sarana dan prasarana. Sebagian sekolah belum memiliki ketersediaan
alat praktikum kimia yang memadai, padahal penyampaian konsep pembelajaran
IPA khususnya kimia akan lebih bermakna jika sekolah memiliki sarana dan
prasarana berupa ruang laboratorium dan peralatannya. Seperti yang diungkapkan
oleh Ilpo Koskinen (2011: 51) dalam bukunya yang berjudul Design Research
Through Practice: From the Lab, Field, and Showroom:

“Laboratory as a Site of Knowledge: In experimental, methodology, and
concepts’”.

Dilihat dari pernyataan di atas pertama, laboratorium sebagai tempat bagi
siswa untuk belajar memahami karakteristik alam dan lingkungan melalui
optimalisasi keterampilan proses serta mengembangkan sikap ilmiah dalam
kegiatan praktikum. Kedua, laboratorium menjadi tempat bagi siswa untuk belajar

memecahkan suatu masalah dengan metodologi yang benar. Ketiga, laboratorium


http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/B9780123855022000043

menjadi tempat bagi siswa untuk mendalami konsep, mengembangkan metode
pembelajaran, memperkaya pengetahuan dan keterampilan, dan sebagainya. Jadi,
laboratorium sangat diperlukan dalam pembentukan sikap ilmiah siswa.

Salah satu kegiatan praktikum yang dapat dilakukan oleh seorang guru di
sekolah SMP/MTs yaitu pada materi perubahan zat dengan sub materi pemisahan
campuran yang dipelajari di SMP/MTs kelas VII semester gasal. Salah satu
metode pemisahan yang digunakan dalam pemisahan campuran adalah dengan
menggunakan alat distilasi.

Namun ketersediaan alat distilasi sederhana di sekolah-sekolah SMP/MTs
masih terbatas, maka perlu dikembangkan alat distilasi yang terbuat dari bahan
yang sederhana, murah, dengan bahan yang mudah didapat dan mudah dirakit.
Alat distilasi yang dikembangkan diharapkan akan lebih bernilai jika bahan
bakunya menggunakan bahan dari limbah atau barang bekas pakai karena dapat
mengurangi jumlah barang bekas yang berserakan dimana-mana dan dapat sedikit
mengurangi permasalahan lingkungan yang ada. Adapun barang bekas pakai yang
dapat digunakan untuk membuat alat distilasi dari barang bekas antara lain pipa
pralon, toples kaca bekas selai roti, botol kaca bekas minuman isotonik dan
barang bekas lainnya yang dapat dipergunakan. Barang-barang tersebut
diasumsikan memiliki potensi untuk dijadikan bahan baku dalam membuat alat
distilasi sederhana.

Pengembangan alat distilasi dari barang bekas yang memiliki prinsip kerja
sama dengan alat distilasi sederhana dari pabrik dan diasumsikan dapat berfungsi

untuk memisahkan campuran zat cair yang mempunyai perbedaan titik didih yang



jauh berbeda. Alat distilasi dari barang bekas juga mempunyai nilai positif untuk
mengatasi permasalahan lingkungan terutama mengenai pengolahan sampah.
Sehingga diharapkan alat praktikum tersebut mempunyai banyak manfaat baik

aspek pendidikan, sosial, ekonomi, maupun lingkungan hidup.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan alat distilasi dari barang bekas sehingga
dapat dipakai sebagai media pembelajaran kimia di SMP/MTs?
2. Apakah alat distilasi dari barang bekas hasil pengembangan layak digunakan
sebagai media pembelajaran kimia berdasarkan validitas kelayakan dan respon

dari siswa SMP/MTs?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan alat distilasi dari barang bekas sebagai media pembelajaran
kimia di SMP/MTs yang dapat menjelaskan prinsip pemisahan campuran zat
cair yang mempunyai perbedaan titik didih yang jauh berbeda.

2. Mengetahui validitas kelayakan dan respon dari alat distilasi dari barang bekas
yang dibuat sebagai media pembelajaran setelah divaliditas oleh guru kimia

SMP/MTs dan respon siswa SMP/MTs.



D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa seperangkat alat distilasi

dari barang bekas dengan bahan-bahan antara lain pipa pralon, toples kaca bekas

selai roti, botol kaca bekas minuman isotonik, kayu, papan, selang kecil, dan

sandal bekas, sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran kimia di

SMP/MTs. Alat distilasi dari barang bekas ini menitikberatkan kemampuan

menjelaskan prinsip pemisahan campuran zat cair yang mempunyai perbedaan

titik didih yang jauh berbeda.

E.

Manfaat Pengembangan

Hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat:

. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan serta keterampilan untuk

membuat media pembelajaran berupa alat praktikum.
Bagi guru, alat distilasi dari barang bekas ini digunakan sebagai salah satu

media pembelajaran di laboratorium.

. Bagi siswa, alat distilasi dari barang bekas ini digunakan sebagai salah satu

media pembelajaran yang dapat memudahkan dan menghayati materi
pembelajaran kimia khususnya pemisahan campuran.

Bagi mahasiswa lain, alat distilasi dari barang bekas ini diharapkan dapat
menjadi pertimbangan untuk dijadikan sebagai referensi penelitian yang
relevan.

Bagi Fakultas Sains dan Teknologi, alat distilasi dari barang bekas ini

diharapkan menjadi terobosan baru dibidang sains dan teknologi sebagai



media pembelajaran kimia di laboratorium dengan memanfaatkan barang

bekas.

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1.  Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah alat distilasi dari barang
bekas yang dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran dalam praktikum
kimia di laboratorium untuk siswa SMP/MTs dengan validitas kelayakan oleh
guru yang memiliki kemampuan untuk memberikan validitas kelayakan, dan
siswa sebagai responden. Dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan peer
reviewer dalam pengembangan ini hanya memberi masukan untuk memperbaiki

alat distilasi dari barang bekas yang dikembangkan.

2.  Batasan Pengembangan
Keterbatasan pengembangan alat distilasi dari barang bekas ini adalah
sebagai berikut:

1. Alat distilasi dari barang bekas ini hanya akan ditinjau oleh dua orang dosen
pembimbing, satu ahli materi, satu ahli media dan tiga orang peer reviewer
untuk memberi masukan.

2. Validitas kelayakan alat distilasi dari barang bekas yang dikembangkan
dilakukan melalui penilaian dari tiga guru kimia SMP/MTs dan respon siswa

SMP/MTs dari tiga sekolah yaitu 28 siswa SMP N 1 Sleman, 21 siswa SMP



3.

Ali Maksum, dan 21 siswa MTs. Mu’allimin Muhammadiyah sebagai
pengguna.
Alat distilasi dari barang bekas ini hanya memuat satu materi pokok yaitu

pemisahan campuran melalui perbedaan titik didih dua zat cair.

4. Senyawa yang akan dipisahkan adalah campuran air dan metanol.

G. Definisi Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian pengembangan

ini, antara lain:

1.

Pengembangan alat  distilasi adalah  pembuatan media dengan
mengembangkan alat distilasi dari barang bekas melalui lima tahap antara lain
tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap pelaksanaan, tahap uji coba

produk, dan tahap validitas kelayakan produk.

2. Distilasi adalah proses pemisahan dan pemurnian berdasarkan perbedaan titik

didih di antara dua zat cair.

3. Barang bekas adalah barang yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil

aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis.

4. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan (message), merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

kemauan  siswa  sehingga  dapat mendorong  proses  belajar.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Telah dikembangkan alat distilasi dari barang bekas sebagai media
pembelajaran kimia di SMP/MTs dengan menggunakan model
pengembangan prosedural yang direvisi berdasarkan masukan dari Dosen
Pembimbing, Peer Reviewer, Ahli Media, Ahli Materi, Responden (tiga
sekolah yaitu 28 siswa SMP N 1 Sleman, 21 siswa SMP Ali Maksum, dan
21 siswa MTs. Mu’allimin Muhammadiyah Kelas VII) dan dinilai oleh
Reviewer (tiga orang guru kimia di SMP/MTs).

Validitas kelayakan yang dilakukan dengan menggunakan instrumen
penilaian kualitas alat distilasi dari barang bekas sebagai media
pembelajaran kimia di SMP/MTs berdasarkan penilaian riviewer (tiga
orang guru kimia SMP/MTs) adalah Sangat Baik (SB) dengan skor
122,68 dari skor maksimal 125 dan persentase keidealan sebesar 97,60%.
Berdasarkan penilaian tersebut maka alat distilasi dari barang bekas layak
digunakan guru dan siswa sebagai media pembelajaran.

Respon dari 70 siswa dari 3 sekolah terhadap alat distilasi dari barang
bekas sebagai media pembelajaran memberikan respon yang positif

dengan memperoleh skor 15,80 dan persentase keidealan 91,57%.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan, yaitu:
dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, dan peer reviewer hanya memberikan
masukan untuk memperbaiki produk tidak memberikan penilaian kualitas produk.
Validitas kelayakan mengenai produk yang dikembangkan dilakukan oleh tiga
guru IPA kimia SMP/MTs, dan uji coba yang dilakukan hanya uji coba terbatas di
tiga sekolah yaitu: SMP N 1 Sleman, SMP Ali Maksum, MTs. Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta, dengan jumlah responden dari tiga sekolah tersebut

sebanyak 70 siswa. Selain itu, tahap uji lapangan secara luas tidak dilaksanakan.

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

Penelitian in1  merupakan penelitian  pengembangan media
pembelajaran. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan
produk lebih lanjut adalah:

1. Saran Pemanfaatan
Penulis menyarankan agar alat distilasi dari barang bekas yang
telah dikembangkan ini perlu diujicobakan secara intensif dalam kegiatan
pembelajaran untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan alat distilasi
dari barang bekas tersebut. Pada kegiatan pembelajaran alat distilasi dari
barang bekas ini dapat dijadikan alat praktikum yang menjelaskan prinsip

pemisahan campuran dengan alat distilasi.
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2. Diseminasi
Alat distilasi dari barang bekas yang dikembangkan ini dapat lebih
layak digunakan sebagai media pembelajaran penunjang apabila telah
dilakukan beberapa kali uji dan dibuktikan dengan eksperimen secara
terukur kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga diperoleh
data berupa nilai kemampuan siswa setelah eksperimen baik berupa

keterampilan proses maupun nilai hasil pembelajaran.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Alat distilasi dari barang bekas dapat digunakan dan dikembangkan
lebih lanjut dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan
siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran.
Sedangkan, siswa hendaknya juga diarahkan partisipatif dan aktif

sehingga memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.
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